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RINGKASAN STUDI KASUS 

 

 PT. Singlurus Pratama (SGP) merupakan salah satu perusahaan tambang 

batubara yang berlokasi di Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan 

Timur. Lokasi penambangan PT. Singlurus Pratama (SGP) dibagi menjadi beberapa 

Blok, antara lain adalah Blok Sungai Merdeka, Blok Argosari, Blok Mutiara, dan 

Blok Margomulyo. Pada saat ini, penambangan hanya dilakukan pada Blok Sungai 

Merdeka, karena pada Blok yang lain masih dalam tahap kajian geoteknik. 

Proses kegiatan Kajian Geoteknik meliputi pengambilan sampel di lapangan, 

dengan pemboran Geoteknik, pengujian properties batuan di Laboratorium, dan 

analisa Geoteknik. Dalam hal ini, penulis mengambil studi kasus pada Kajian 

Geoteknik untuk Blok Mutiara PT. Singlurus Pratama (SGP). Lokasi rencana 

penambangan pada Blok Mutiara, diwakili oleh lubang bor GT-03, GT-04, GT-05R, 

GT-06, GT-07, dan GT-08. 

 Data masukan untuk pembuatan model geoteknik adalah data hasil uji sifat 

fisik dan mekanik batuan, yang sebelumnya diperoleh dari hasil sampling batuan di 

lapangan yang berupa soil, batulempung, batulanau, batupasir, batulempung 

karbonan, shally coal dan batubara. Data masukan (properties material) yang 

digunakan antara lain, adalah bobot isi kering (γd) dan bobot isi jenuh (γs) hasil 

pengujian fisik, sedangkan kohesi (C) dan sudut geser dalam (υ) adalah hasil 

pengujian geser langsung yang bernilai sisa (residu). Permodelan geoteknik 

menggunakan bantuan program Rocscience Slide V6 dengan metode kesetimbangan 

batas. 

 Permodelan geoteknik pada blok Mutiara dilakukan pada lereng tunggal dan 

lereng keseluruhan highwall. Permodelan lereng tunggal telah dilakukan dan 

direkomendasikan dengan tinggi 10 m, sudut 60
0
 dengan properties material tiap 

litologi penyusun lubang bor. Sedangkan permodelan lereng keseluruhan highwall 

dilakukan pada tinggi 50 m, 60 m, dan 70 m, sudut 40°, 45° dan 50° dengan 

properties material rata-rata dari keseluruhan lubang bor. Semua permodelan 

dimasukkan ke dalam kondisi air tanah kering, setengah jenuh dan jenuh. 

 Rekomendasi geometri lereng tunggal adalah tinggi 10 m sudut 60° kondisi 

air tanah setengah jenuh, sedangkan pada lereng keseluruhan highwall adalah tinggi 

50 m sudut 50° kondisi air tanah setengah jenuh. Rekomendasi geometri lereng 

didasarkan pada nilai FK aman yang paling minimum, yaitu FK≥1,20 untuk lereng 

tunggal dan FK≥1,30 untuk lereng keseluruhan highwall (Canmet, 1979). Hasil 

permodelan geoteknik pada lereng keseluruhan highwall diperoleh nilai FK rata-rata 

sebesar 1,341. Berdasarkan hasil permodelan, potensi longsor pada lereng overall 

highwall adalah longsoran busur, karena material penyusun lereng merupakan batuan 

yang lunak dan sifatnya seperti tanah. 
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ABSTRACT 

 

PT. Singlurus Pratama (SGP) is one of the company's coal mines are located 

in the Kutai regency, East Kalimantan province. Location of PT. Singlurus Pratama 

(SGP) is divided into several blocks, among others Merdeka River Block, Block 

Argosari, Pearl Block, and Block Margomulyo. At present, mining is only done on the 

River Block News, because in the other block is still in the stage of geotechnical 

studies. 

Geotechnical Assessment process activities include field sampling, with 

geotechnical drilling, rock properties in laboratory testing, and geotechnical 

analysis. In this case, the author of a case study on Geotechnical Assessment for 

Block Pearl PT. Singlurus Pratama (SGP). The location of the mining plan at Block 

Pearl, represented by drill hole GT-03, GT-04, GT-05R, GT-06, GT-07 and GT-08. 

  Data input for geotechnical modeling is test data of physical and mechanical 

properties of rocks, which previously obtained from rock sampling on the ground in 

the form of soil, claystone, siltstone, sandstone, carbonaceous mudstone, coal and 

coal-shally. Input data (material properties) are used, among others, is the dry bulk 

density (γd) and saturated bulk density (γs) physical test results, while the cohesion 

(C) and the shear angle (φ) is the direct shear test results are worth the rest ( 

residue). Geotechnical modeling using Rocscience Slide V6 assistance program with 

the limit equilibrium method. 

 Geotechnical modeling at Pearl block performed on a single slope and 

overall highwall slope. Single slope modeling has been performed and the 

recommended height of 10 m, 600 angle with the material properties of each 

constituent borehole lithology. While the overall highwall slope modeling performed 

on 50 m high, 60 m, 70 m and 80 m, angle of 40 °, 45 ° and 50 ° with average 

material properties of the entire drill hole. All modeling incorporated into the 

groundwater conditions dry, half saturated and unsaturated. 

  Single slope geometry recommendation is 10 m high angle of 60 ° half-

saturated soil water conditions, while the overall highwall slope is 50 m high angle of 

50 ° half-saturated groundwater conditions. Recommendations are based on the 

value of the slope geometry FK secure the minimum, ie ≥ 1.20 FK and FK for single 

slope ≥ 1.30 for overall highwall slope (CANMET, 1979). Geotechnical modeling 

results on the overall highwall slope FK values obtained by an average of 1,341. 

Based on modeling results, the potential for landslides on the slopes are avalanche 

highwall overall arc, because the material making up the slope is a soft rock such as 

land and nature. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Untuk melakukan penambangan batubara, secara umum dapat dilakukan 

dengan dua metoda yaitu metoda Tambang Terbuka (surface mining) dan 

metoda tambang bawah tanah (underground mining).Metoda tambang terbuka 

dilakukan apabila tanah penutup (overburden) yang akan dikupas masih di 

anggap ekonomis untuk ditambang, sedangkan metoda tambang bawah tanah 

dilakukan apabila tanah penutup yang akan dikupas tidak ekonomis lagi atau 

melebihi ambang batas (stripping ratio). 

PT. Singlurus Pratama (SGP) merupakan salah satu perusahaan tambang 

batubara yang melakukan penambangan  dengan metode open pit mining 

(tambang terbuka) yang berlokasi di Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 

Kalimantan Timur. Lokasi penambangan PT. Singlurus Pratama dibagi menjadi 

beberapa Blok, antara lain adalah Blok Sungai Merdeka, Blok Argosari, Blok 

Mutiara, dan Blok Margomulyo. Pada saat ini, penambangan hanya dilakukan 

pada Blok Sungai Merdeka, karena pada blok yang lain masih pada tahap kajian 

geoteknik. 
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Oleh sebab itu, rencana pengembangan proses penambangan pada             

PT. Singlurus Pratama, khususnya pada blok Mutiara serta pada blok Argosari 

dan Margomulyo  perlu dilakukan kajian geoteknik  agar rencana penambangan 

tersebut dapat didukung dengan data yang akurat dalam hal kemantapan lereng. 

Kajian dilakukan dengan pengambilan sample batuan melalui pemboran full 

coring dan selanjutkan dilakukan pengujian di laboratorium untuk mendapatkan 

properties batuan yang akan menjadi parameter input dalam model analisis.  

Pada kegiatan penambangan dengan metode tambang terbuka,  

penggalian pada suatu lereng akan menyebabkan terjadinya perubahan besarnya 

gaya-gaya pada lereng tersebut yang mengakibatkan terganggunya kestabilan 

lereng dan pada akhirnya dapat menyebabkan lereng tersebut longsor. 

Longsornya lereng pada suatu jenjang, dimana terdapat jalan angkut utama atau 

berdekatan dengan batas properti atau instalasi penting, dapat menyebabkan 

bermacam gangguan sehingga kelancaran proses penambangan akan terhambat. 

Dalam rencana penambangan serta usaha untuk mendukung tercapainya 

target peoduksi batubara dan menjamin keamanan kerja pada Blok Mutiara, 

maka dibutuhkan suatu rekomendasi geoteknik berupa rancangan geometri 

lereng tunggal (single slope) dan lereng keseluruhan (overall slope) pada blok 

Mutiara PT. Singlurus Pratama.    
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Berdasarkan hal tersebut, maka dalam hal ini penulis ingin membahas 

lebih lanjut dan menjadikannya sebuah kasus dengan judul “Rancangan 

Geometri Lereng Overall Highwall dengan Menggunakan Program Softwere 

Slide v.06 Pada Blok Mutiara PT. Singlurus Pratama Kabupaten Kutai 

Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur “. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan studi kasus identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesain masalah yang akan dibahas, sehinggga pada 

tahap penyelesain masalah tersebut dapat terurut dengan baik,  dalam studi kasus 

ini masalahnya dapat dikelompokkan : 

1. Rencana  metode penambangan 

2. Properties hasil pengujian sampel di Laboratorium 

3. Rekomendasi geometri lereng overall highwall 

4. Analisa model longsoran yang mungkin terjadi 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian analisa Geoteknik ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis kestabilan lereng dilakukan pada blok Mutiara area penambangan PT. 

Singlurus Pratama. 

2. Pemodelan geoteknik lereng overall highwall menggunakan metode 

kesetimbangan batas dengan   menggunakan program Software Slide v.06. 
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3. Parameter yang di gunakan pada analisa Geoteknik adalah nilai kohesi, sudut 

geser dalam, bobot isi kering dan bobot isi jenuh 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan di atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis 

merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Berapa nilai properties sampel batuan dan soil blok Mutiara pada setiap 

lubang bor?  

2. Bagaimanakah model longsoran yang memungkinkan terjadi? 

3. Bagaimanakah geometri lereng yang memiliki nilai FK optimal? 

E. Tujuan Studi Kasus 

Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji  permasalahan yang timbul 

pada suatu objek  pengamatan, sehingga dalam studi kasus  pada blok Mutiara 

PT. Singlurus Pratama bertujuan untuk: 

1. Mengetahui nilai properties sampel batuan dan soil blok Mutiara pada setiap 

lubang bor  

2. Mengetahui model longsoran yang memungkinkan terjadi 

3. Mengetahui geometri lereng yang memiliki nilai FK optimal 
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F. Manfaat Studi Kasus 

1. Menambah ilmu dan wawasan tentang rangkaian kegiatan pertambangan di 

lapangan khususnya pada kegiatan kajian Geoteknik 

2. Dapat diketahui geometri lereng yang paling optimal untuk perencanaan 

kegiatan penambangan blok Mutiara PT. Singlurus Pratama 

3. Memberikan rekomendasi lereng overall highwall yang aman kepada 

 PT. Singlurus Pratama 

4. Mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kestabilan lereng 


